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ABSTRAK 

Pratama,Neni. 2023. Konflik Psikologis Tokoh Utama Dalam Film Miracle In  
Cell Nomor 7, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univwersitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing : (1) Drs. Danto, M.Pd., Pembimbing : (2) Dr. H. Haryadi, M.Pd., 

Kata kunci: Analisis, konflik psikologis,film. 

Latar belakang penelitian ini adalah Karya Sastra adalah salah satu wadah 
pengarang untuk menuangkan pikiran yang tertulis dan tercetak melalui 
tulisan. Keadaan masyarakat beserta lika-liku kehidupannya tidak terlepas 
dari pengamatan para sastrawan sebagai pengamat sosial. Karya sastra 
selain bertujuan mencapai keindahan, juga membawa amanat yang juga 
berguna bagi kehidupan. Sastra berarti alat untuk mengajar atau buku 
petunjuk atau buku instruksi atau buku pengajaran. Film banyak 
memberikan pengaruh kepada penontonnya, baik memberikan pengaruh 
positif maupun memberikan pengaruh negativ, tergantung dengan isi 
pemikiran dari penonton. Pengaruh negatif sering dimunculkan dengan 
berbagai tayangan yang bisa membawa pengaruh tidak baik. Tujuan 
penelitian ini    Untuk mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dan 
ditampilkan dalam film Miracle in cell No 7 , Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode analisis kualitatif Manfaat ,penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan Ilmu Komunikasi 
khususnya pada Analisis Teks Media can diharapkan dapat memberikan 
motivasi kepada masyarakat agar selalu bisa menanamkan dan menerapkan 
akhlaq terpuji atau perilaku baik pada diri tiap individu. erdasarkan 
penyajian data yang peneliti peroleh melalui pendekatan kritis model Robert 
N Etman, peneliti berhasil memperoleh hasil analisis penelitian terkait 
konflik sosial  yang terdapat dalam film Miracle In Cell No.7. Sebagai 
berikut:Dari hasil penelitian konflik dalam scene yang terkandung dalam film 
Miracle In  Cell No 7. Meliputi :kesenjangan sosial dan kekerasan fisik. Pesan 
yang tersampaikan dalam film Miracle In Cell No.7 adalah Lee Hwan Kyung 
seorang sutradara film ingin menghentikan kesenjangan sosial yang ada 
dalam kehidupan bermasyarakat dan selalu menerapkan akhlaq terpuji 
dalam setiap perbuatannya 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sastra berarti alat untuk mengajar atau buku petunjuk atau buku 

instruksi atau buku pengajaran. Menurut Rene Wellek dan Austin Warren 

dalam Amir (2015:6), sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau 

tercetak. Menurut Dibia (2018:4). Sastra adalah hasil kegiatan kreatif 

manusia dalam mengungkapkan penghayatanya dengan menggunakan 

bahasa.  

Karya sastra adalah salah satu wadah pengarang untuk menuangkan 

pikiran yang tertulis dan tercetak melalui tulisan. Keadaan masyarakat 

beserta lika-liku kehidupanya tidak terlepas dari pengamatan para 

sastrawan sebagai pengamat sosial. Karya sastra selain bertujuan mencapai 

keindahan, juga membawa amanat yang berguna bagi kehidupan.   

Media massa membawa peran besar bagi kehidupan masyarakat. 

Media massa juga membawa perubahan. Media massa berperan sebagai 

media hiburan dan alat untuk melestarikan budaya sekitar. Dengan demikian 

media massa membawa perubahan kepada masyarakat sehingga bisa 

diterapkan, khususnya memberikan edukasi tentang penerapan perilaku 

terpuji (akhlak terpuji) pada diri seseorang melalui tayangan cerita pada 

film.  

Menurut Cangara Media massa adalah alat yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan mengggunakan 

alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Canggara, 

2010: 123,126)   

Film banyak memberikan pengaruh kepada penontonnya, baik 

memberikan pengaruh positif maupun memberikan pengaruh negative, 

tergantung dengan isi pemikiran dari penonton. Pengaruh negatif sering 

dimunculkan dengan berbagai tayangan yang bisa membawa pengaruh tidak 

baik terhadap publik, dalam film juga bisa mempengaruhi sikap seseorang 

1 
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terhadap isu yang dibangun. Kemudian pengaruh positif dari film juga dapat 

dilihat dari tayangan yang bisa memberikan pelajaran serta edukasi kepada 

masyarakat serta mampu menciptakan perubahan kepada masyarakat dari 

arus yang lebih baik terkait pesan yang dikontruksi pada cerita film. Selain 

itu film juga berfungsi sebagai media ekspresi dan kritik terhadap 

ketimpangan sosial yang sangat dalam dan tajam. Hal seperti ini 

memberikan kesempatan pada khalayak untuk mengkritisi dan 

mengungkapkan saran yang baik khususnya diperuntukkan pada pihak-

pihak terkait.  

 Menurut Arsyad (2003:45) Film merupakan kumpulan dari beberapa 

gambar yang berada di dalam frame. Frame demi frame diproyeksikan 

melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar 

itu menjadi hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 

memberikan daya tarik tersendiri  

Menurut Wibowo (2014:4) Film adalah suatu alat untuk 

menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak umum melalui media cerita, 

dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik bagi para seniman 

dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang 

dimilikinya   

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

film merupakan media komunikasi massa dari berbagai macam teknologi 

berbagai unsur-unsur kesenian.  

Film yang mengangkat tentang isu sosial budaya di masyarakat dengan 

genre mellodrama keluarga yang berhasil mendapatkan pujian dengan alur 

cerita yang ditayangkan yaitu film "Miracle In Cell No.7" berlangsung sekitar 

127 menit dirilis pertama kali pada tahun 2013 di negara Korea Selatan 

disutradarai oleh Lee Hwan Kyung. Film ini diangkat berdasarkan kisah 

nyata dan berhasil meraih beberapa penghargaan film.  

Kemudian peneliti tertarik untuk meneliti serta menganalisis tentang 

konflik seperti apa yang dibangun dalam film Miracle In Cell No.7 karena 

dalam film tersebut banyak unsur konflik yang dimuat dalam film dan harus 



3 
 

 

ada yang diterapkan pula dalam kehidupan masyarakat khususnya pesan 

terpuji atau pesan yang baik terdapat dalam film. Kemudian peneliti juga 

ingin mengetahui pesan seperti apa yang dibangun dalam film tersebut 

sehingga memunculkan pesan yang perlu diketahui oleh masyarakat. Untuk 

itu peneliti akan membongkar dari penayangan dalam film tersebut dengan 

menggunakan metode analisis framing model Robert N Etman.  

Konflik dalam pandangan kehidupan yang normal wajar faktual, 

artinya bukan dalam cerita, menunjuk pada konotasi yang negatif,sesuatu 

yang tidak menyenangkan. Itulah sebabnya orang lebih suka menghindari 

konflik dan menghendaki kehidupan yang tenang. Menurut Wellek dan 

warren dalam Nurgiyantoro (2016:179), konflik adalah sesuatu yang 

dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang 

dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan.  

 Dari beberapa pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap film yang sudah diungkapkan di atas yang berjudul 

"Konflik Psikologis Tokoh Utama dalam Film Miracle In Cell Nomor 7.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana konflik yang terjadi dan ditampilkan dalam film Miracle 

In Cell No.7?  

  

C. Tujuan Penelitian  

Menurut Hikmawati (2019:29), secara umum tujuan dari penelitian 

berisi penjelasan untuk menjawab rumusan masalah pada proposal skripsi. 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dibuat, berikut tujuan 

penelitiannya:  

1. Untuk mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dan ditampilkan 

dalam film Miracle in cell No 7  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis   

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya pada Analisis 

Teks Media.  

2. Manfaat Praktis   

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada masyarakat agar selalu bisa menanamkan dan 

menerapkan akhlaq terpuji atau perilaku baik pada diri tiap individu.  

  

E. Definisi Konsep  

   Konsep merupakan aspek utama pada sebuah penelitian. Penentuan dari 

pemfokusan suatu konsep begitu utama agar permasalahan yang ada bisa 

terfokuskan. Untuk itu definisi konsep memiliki peran penting dalam 

menghindari suatu kerancauan pengertiandan menggambarkan beberapa 

poin permasalahan agar terlihat nyata. Dengan demikian harus adanya 

perkiraan dalam penelitian untuk menjelaskan yang akan ditujukan pada 

penelitian. Hal tersebut agar tidak adanya pada saat interpretasikan hasil 

penelitian. Maka dari itu penulis disini ingin buat pengertian pada konsep 

Pada suatu penelitian pasti memerlukan adanya beberapa tahapan dalam 

penulisan agar lebih terstruktur dan untuk memudahkan penulis menyusun 

prosedur dalam penulisan. Tahapan penelitian yang digunakan oleh penulis 

antara lain:yang akan dilakukan pada penelitian tersebut, sebagai berikut:  

1. Memilih topik yang menarik  

Pemilihan topik merupakan tahap awal yang dilaksanakan pada 

sebuah penelitian. Pada hal tersebut, penulis melakukan pemilihan 

topik yang dinilai menarik. Dengan demikian penulis membuat 

keputusan untuk menganalisis film Miracle In Cell No.7 ini karena 

pada film banyak menceritakan kejadian-kejadian dan konflik yang 

terkait dengan kehidupan masyarakat. Film ini merupakan salah satu 
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film yang banyak memberikan bahan sebagai objek dalam penelitian, 

akan tetapi disini penulis ingin fokus pada perilaku terpuji atau 

"akhlaq terpuji" yang dijelaskan dalam film tersebut. Dengan 

mengetahui karakteristik bentuk dari akhlaq terpuji yang terdapat 

dalam film Miracle In Cell No.7 ini peneliti membingkai pesan akhlaq 

terpuji menjadi beberapa bagian yaitu, sifat sabar, sifat ikhlas, suka 

menolong orang lain, pekerja keras demi memenuhi kehidupan 

keluarganya dan berbakti pada orang tua.  

2. Merumuskan masalah penelitian  

Berdasarkan dengan hasil pembahasan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, untuk itu peneliti membuat rumusan masalah 

pada penelitian diantaranya yaitu, Bagaimana konflik yang terjadi 

dan ditampilkan dalam film Miracle In Cell No.7 dan pesan apa yang 

ingin disampaikan Lee Hwan Kyung dalam penayangan film Miracle 

In Cell No.7.  

3. Menentukan metode penelitian  

Metode yang dipergunakan pada penulisan ini merupakan metode 

analisa framing dimana metode penelitian ini berisi beberapa sub-

bab diantarannya; pendekatan serta jenis penelitian, untit analisa, 

jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data 

serta teknik analisis data.  

4. Mengklarifikasi data  

Peneliti memperoleh data yang bersumber dari data primer dan data 

sekunder sebagai objek penelitian yaitu film Miracle In Cell No.7 

Kemudian peneliti mengklarifikasi data yang sudah didapatkan dari 

pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi pada film.  

Penelitian ini menggunakan analisis framing model Robert N Entman.  

5. Melakukan analisis data  

Setelah mengumpulkan data dalam penelitian tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis data. Pada penelitian ini menggunakan 

teknis analisis framing model Robert N Entman. Yang terdiri dari 
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Problem Identification (pendefinisian masalah), Causal 

Interpretation  

(memperkirakan masalah atau sumber masalah), Moral Evaluation 

(membuat  keputusan  moral  atas  masalah),  Treatment  

Recommendation (menekankan penyelesaian masalah).  

6. Menarik kesimpulan  

Peneliti menarik kesimpulan dalam hasil analisis penelitian, bahwa 

film miracle in cell. No. 7 memiliki makna pesan yang positif bagi 

masyarakat, yaitu memberikan makna pesan tentang akhlaq terpuji 

yang dibingkai dalam film.  
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